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Efektivitas Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) dalam Fitoremediasi
Limbah Cair Perebusan dan Perendaman Hasil Produksi Industri Tempe

Ema Qorri Aina
19106040051

Abstrak

Industri tempe menghasilkan limbah cair yang pada umumnya tidak dikelola.
Limbah cair tersebut dihasilkan dari proses perebusan dan perendaman. Limbah
cair tempe mengandung bahan organik dan padatan tersuspensi yang sangat
tinggi, sehingga apabila dibuang langsung tanpa adanya pengolahan akan
berdampak buruk bagi manusia maupun sistem ekologi. Salah satu treatment yang
dapat diterapkan untuk mengatasi limbah tersebut adalah dengan melakukan
fitoremediasi limbah menggunakan tanaman eceng gondok. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas tanaman eceng gondok dalam
meremediasi limbah cair perendaman dan perebusan hasil produksi industri tempe
dengan menggunakan variasi biomassa tanaman terhadap peningkatan kualitas
limbah dari aspek COD, BOD, TSS, pH dan suhu. Uji fitoremediasi dilakukan
menggunakan metode statis yaitu sampel diremediasi dalam keadaan diam dan
tidak mengalir dengan variasi biomassa tanaman sebanyak 150 g dan 300 g. Hasil
penelitian menunjukan adanya efektifitas penurunan kadar COD, BOD, TSS serta
mampu memperbaiki nilai pH dan.suhu pada kedua jenis limbah. Perlakuan
menggunakan tanaman sebanyak 300 g memberikan hasil yang lebih optimal.
Tanaman eceng gondok menunjukan hasil lebih efektif dalam memperbaiki kadar
polutan pada limbah perendaman dibandingkan pada limbah perebusan. Nilai
kadar akhir polutan pada limbah perendaman setelah perlakuan mampu memenuhi
standar baku mutu air limbah usaha pengolahan tempe berdasarkan Peraturan
Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor /5 Tahun 2012.

Kata Kunei: Eceng gondok, Fitoremediasi, Limbah tempe, Parameter, Treatment



Effectiveness of Water Hyacinth (Eichhornia crassipes) in Phytoremediation of
Liquid Waste from Boiling and Soaking Process of Tempe Industry

Ema Qorri Aina
19106040051

Abstract

The tempeh industry generates wastewater that is generally left untreated. This
wastewater is produced during the boiling and soaking processes. Tempeh
wastewater contains very high levels of organic matter and suspended solids.
When discharged directly without treatment, the wastewater can have harmful
effects on both human health and ecological systems. One of the treatment method
that can be applied to this issue is phytoremediation using water hyacinth plants.
This study aims to determine the effectiveness of water hyacinth in remediating
wastewater from the soaking and boiling processes in tempeh production. The
study involves varying the amount of plant biomass used to assess improvements
in wastewater quality in terms of COD, BOD, TSS, pH, and temperature. The
phytoremediation test was conducted using a static method, where the samples
were treated in a non-flowing, stationary state, using two different plant
biomasses: 150 g and 300 g. The results showed that water hyacinth was effective
in reducing COD, BOD, and TSS levels, as well as improving pH and temperature
values in both types of wastewater. Treatment using 300 g of water hyacinth
yielded more optimal results. Water hyacinth was found to be more effective in
improving pollutant levels in soaking wastewater compared to boiling
wastewater. After treatment, the final pollutant levels in the soaking wastewater
met the wastewater quality standards for tempeh processing industries, as
regulated by the Regional Regulation of Central Java Province No. 5 of 2012.

Keywords: Parameters, Phytoremediation, Tempe waste, Treatment, Water
hyacinth
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tempe adalah makanan tradisional khas Indonesia yang
merupakan produk hasil fermentasi sederhana dengan berbahan dasar
kedelai (Hernawati & Meylani, 2019). Tempe semakin populer di
kalangan masyarakat karena memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi
(Suknia & Rahmani, 2020).

Indonesia menjadi negara dengan produsen tempe terbesar di dunia
dan merupakan pasar kedelai terbesar di Asia. Berdasarkan Badan
Standardisasi Nasional (2012) sebanyak 50% dari konsumsi kedelai
dijadikan untuk memproduksi tempe dengan konsumsi rata-rata per orang
dalam setahun diperkirakan mencapai sekitar 6,45 kg. Tingginya minat
masyarakat terhadap tempe menjadi penyebab maraknya usaha pengolahan
tempe di berbagai daerah di Indonesia (Pakpahan et al., 2021).

Produksi tempe di Indonesia didominasi oleh industri berskala
rumah tangga dan dikerjakan secara tradisional (Wiryani, 2007). Pada
umumnya, Industri berskala rumah tangga dalam proses produksi
menggunakan peralatan yang sederhana dan tidak memperhatikan sistem
pembuangan limbah _cair hasil produksinya. Limbah_cair tidak dikelola
melainkan dialirkan langsung ke dalam perairan terdekat. Limbah cair
tempe ‘mengandung bahan-bahan” organik yang cukup tinggi. Senyawa
organik tersebut berupa 40%-60% protein, 25%-50% karbohidrat, 10%
lemak, dan minyak. Selain itu, konsentrasi ion hidrogen limbah cair tempe
cenderung bersifat asam sehingga dapat mengubah pH air normal di
perairan (Sayow et al., 2020).

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5
Tahun 2012 tentang baku mutu air limbah untuk usaha pengolahan tempe
ditandai dengan parameter BOD, COD, TSS, dan pH dengan kadar
maksimumnya adalah 150 mg/L, 275 mg/L, 100 mg/L, dan pH berkisar 6-

1



9. Menurut penelitian Purwanti et al. (2018) limbah cair tempe dari proses
perebusan memiliki konsentrasi BOD 19158 mg/L, COD 36000 mg/L,
TSS 1340 mg/L, dan pH 4,76. Sedangkan untuk limbah dari proses
perendaman memiliki konsentrasi BOD 13158 mg/L, COD 26000 mg/L,
TSS 1190 mg/L, dan pH 4,8. Nilai konsentrasi tersebut telah melampaui
standar baku mutu air limbah yang ditetapkan. Pembuangan limbah cair ke
perairan akan memengaruhi kualitas air. Kualitas air yang tidak sesuai
standar mutu yang ditetapkan akan berdampak buruk bagi manusia dan
sistem ekologi (Sari & Rahmawati, 2020).

Fitoremediasi merupakan salah satu treatment yang dapat
diterapkan untuk melakukan pengolahan tanah, sedimen, dan air yang
terkontaminasi (Dietz & Schnoor, 2001). Teknik fitoremediasi
memanfaatkan tanaman dalam meremediasi media yang terkontaminasi.
Tanaman tersebut akan mengurangi konsentrasi polutan yang terkandung
dalam media (Kafle et al., 2022).

Eichhornia crassipes merupakan tanaman akuatik yang mampu
menyerap zat organik, anorganik, serta logam berat yang terdapat pada
limbah cair (Djo et al., 2017). Hasil penelitian Widiyanti et al. (2020)
menunjukkan bahwa eceng gondok mampu menurunkan kadar COD
sebesar 98,60% dan BOD sebesar 98,69% pada limbah cair Depo
Pemasaran lkan (DPI) dengan waktu tinggal selama.6 hari. Berdasarkan
penelitian Setyorini (2020) penggunaan eceng gondok dalam fitoremediasi
limbah“cair Kopisdapat.menurunkan kadar' COD sebesar 95,45%, BOD
sebesar 95,61%, TSS sebesar 94,04%, dan meningkatkan nilai pH dari
asam menjadi normal.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa limbah
cair perebusan dan perendaman memiliki kadar konsentrasi BOD, COD,
TSS, serta pH yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini kemudian
mengkaji mengenai bagaimana kemampuan tanaman eceng gondok
dengan menggunakan variasi berat yang berbeda dalam mengolah dua

jenis limbah cair tempe tersebut.



B. Rumusan Masalah

1. Apakah eceng gondok (Eichhornia crassipes) memiliki kemampuan
meremediasi limbah cair perebusan dan perendaman hasil produksi
tempe?

2. Bagaimana perbandingan efektivitas eceng gondok (Eichhornia
crassipes) dalam mengubah kadar COD, BOD, TSS, pH dan suhu pada
limbah cair perebusan dan perendaman hasil produksi tempe?

3. Bagaimana hubungan penggunaan variasi berat tanaman eceng gondok
(Eichhornia crassipes) terhadap peningkatan kualitas limbah dari
aspek COD, BOD, TSS, pH dan suhu?

C. Tujuan

1. Mempelajari kemampuan fitoremediasi eceng gondok (Eichhornia
crassipes) terhadap limbah cair perebusan dan perendaman hasil
produksi tempe.

2. Mempelajari perbandingan efektivitas eceng gondok (Eichhornia
crassipes) dalam mengubah kadar COD, BOD, TSS, pH dan suhu pada
limbah cair perebusan dan perendaman hasil produksi tempe.

3. Mempelajari hubungan penggunaan variasi berat tanaman eceng
gondok (Eichhornia crassipes) terhadap peningkatan kualitas limbah
dari aspek COD, BOD, TSS, pH dan suhu.

D. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi mengenai kemampuan fitoremediasi eceng
gondok dalam'menurunkan kadar pencemar pada‘limbah cair tempe.

2. Sebagai cara alternatif yang dapat diterapkan dalam upaya pengolahan
limbah cair tempe dengan menggunakan metode yang ramah
lingkungan.

3. Sebagai referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya terkait

fitoremediasi menggunakan eceng gondok.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Tanaman eceng gondok mampu meremediasi limbah cair perendaman
dan perebusan hasil dari produksi tempe. Hal ini dapat diketahui dari
kualitas limbah yang meningkat di akhir penelitian setelah dilakukan
perlakuan menggunakan tanaman eceng gondok. Tanaman eceng
gondok mampu menurunkan kadar polutan yang terkandung dalam
limbah menjadi lebih rendah dibandingkan dengan kadar awal sebelum
perlakuan.

2. Tanaman eceng gondok menunjukan hasil lebih efektif dalam
memperbaiki kadar polutan pada limbah perendaman dibandingkan
pada limbah perebusan. Nilai kadar akhir polutan pada limbah
perendaman setelah perlakuan mampu memenuhi standar baku mutu
air limbah usaha pengolahan tempe berdasarkan Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2012.

3. Penggunaan berat tanaman sebanyak 300g pada setiap perlakuan
memberikan hasil lebih optimal dibandingkan penggunaan berat
tanaman sebanyak '150g. Perlakuan menggunakan tanaman sebanyak
300g mampu menyisihkan 'kadar polutan (COD, BQOD, dan TSS)
dengan presentase di‘atas 70% serta mampu /memperbaiki nilai pH dan

suhu berada pada angka yang optimal.

B. Saran
Limbah perebusan mengandung kadar polutan yang cukup tinggi.
Oleh karena itu diperlukan penelitian lanjutan dengan menggunakan berat
tanaman yang lebih banyak dan waktu pemaparan yang lebih lama agar
mendapatkan hasil yang lebih efektif.
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